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Appendix 1. Research Permission Letter 
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Appendix 2. Tourist Signboard in Brahma Vihara Arama, Banjar 
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Appendix 3. Tourist Signboard in Banjar Hot Spring 
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Appendix 4. Tourist Signboard in Krisna Funtastic Land, Banjar 
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Appendix 5. List of Interview Questions 

 

PERTANYAAN: 

1. Menurut bapak/ibu, dalam pemilihan bahasa papan nama di ruang 

publik, bahasa apa yang paling berguna atau paling diperlukan ? 

Bisa di urutkan, disini ada penggunaan bahasa Bali, bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris. 

 Bisa dijelaskan sedikit, mengapa ? 

2. Menurut bapak/ibu, dalam penulisan papan nama di ruang  publik 

manakah yang lebih diperlukan untuk dipakai ? apakah 

menggunakan aksara Bali dan aksara latin dan bagaimana dengan 

posisi penulisannya ? 

 Bisa dijelaskan sedikit, mengapa ? 

 Menyangkut pergub Bali 80 tahun 2019, apabila tidak ada 

peraturan mengenai hal ini, mungkinkah bapak tidak akan 

mengisi tulisan berbentuk Aksara Bali ? 

3. Menurut Bapak/Ibu, dalam penulisan papan nama di ruang publik 

ini bahasa apa yang paling di hargai ? apakah bahasa Bali, bahasa 

Indonesia atau bahasa Inggris? 

 Bisa dijelaskan sedikit, mengapa ? 

4. Menurut Bapak/ Ibu, bahasa apa yang paling mendongkrak  gengsi 

dari sebuah perusahaan dan papan nama di kawasan ini ? apakah 

bahasa Bali, Indonesia dan Inggris? 

 Bisa dijelaskan sedikit, mengapa? 
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5. Menurut Bapak/ Ibu, dalam sebuah papan nama dan sejenisnya 

terdapat bahasa Bali, Indonesia, dan Inggris. Manakah yang 

sebaiknya diposisikan paling atas (paling dominan) begitu juga 

sebaliknya? 

 Bisa dijelaskan sedikit, mengapa? 

6. Menurut Bapak/Ibu, biasanya orang yang fasih berbahasa Bali, 

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris itu berpendidikan tinggi? 

7. Apakah Bapak/ibu merasa bangga dengan penggunaan bahasa 

Bali, maupun bahasa indonesia atau bahasa Inggris yang 

digunakan pada papan nama di ruang publik ?  

 Kira-kira bahasa mana yang paling bapak/ibu banggakan, 

mengapa ? 

8. Apakah Bapak/ibu merasa nyaman (tidak asing) membaca bahasa 

Bali, bahasa Indonesia dan bahasa Inggris yang digunakan pada 

papan nama di ruang publik? 

 Bahasa mana kira-kira yang terasa asing ? 

9. Diantara ketiga bahasa tersebut, bahasa mana kira-kira yang paling 

bisa menarik perhatian pembaca, bahasa Bali, bahasa Indonesia 

atau bahasa Inggris ? 

 Dari segi penulisannya sendiri, manakah yang lebih 

menarik, penulisan dalam aksara Bali atau latin ? 

10. Setelah bapak/ibu melihat penggunaan bahasa Bali, bahasa 

Indonesia atau bahasa Inggris di papan di ruang publik, apakah 
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bapak/ibu tertarik untuk mempelajari bahasa dan aksara tersebut 

lebih jauh ? 

 Kira-kira bahasa mana yang paling bapak/ibu minati untuk 

dipelajari, mengapa? 

11. Apabila bapak/ibu ditugaskan membuat/merancang papan nama di 

ruang publik untuk keperluan bisnis pariwisata, bahasa manakah 

yang akan bapak/ibu pakai ? 

 Mengapa demikian ? 

 Mungkinkah bapak/ibu akan menggunakan bahasa 

campuran? Jika iya, bahasa apa saja dan mengapa ? 

12. Apabila bapak/ibu membaca sebuah papan nama di ruang publik 

yang ditulis dengan berbagai bahasa, kira-kira bahasa manakah 

yang akan bapak/ibu baca pertama kali ? 

 Apa yang mempengaruhi hal tersebut, mengapa ? 
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